BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh deskripsi sebagai

berikut:

a.

Tinjauan motivasi belajar siswa terhadap penggunaan PhET Simulation pada
pembelajaran daring materi gelombang di kelas XI IPA SMA Terpadu Wira
Bhakti Gorontalo berdasarkan indikator motivasi instrinsik menunjukan
bahwa siswa dengan kemampuan akademik tinggi (T) dan sedang (S)
memiliki motivasi belajar yang terkategori sangat tinggi. Sedangkan siswa
dengan kemampuan akademik rendah (R) memiliki motivasi belajar yang
terkategori tinggi.

Tinjauan motivasi belajar siswa terhadap penggunaan PhET Simulation pada
pembelajaran daring materi gelombang di kelas XI IPA SMA Terpadu Wira
Bhakti Gorontalo berdasarkan indikator motivasi ekstrinsik menunjukan
bahwa siswa dengan kemampuan akademik tinggi (T), sedang (S) dan rendah
(R) memiliki motivasi belajar yang terkategori sangat tinggi.

Tinjauan motivasi belajar siswa terhadap penggunaan PhET Simulation pada
pembelajaran daring materi gelombang di kelas XI IPA SMA Terpadu Wira
Bhakti Gorontalo berdasarkan indikator tujuan pribadi, menunjukan bahwa
siswa dengan kemampuan akademik tinggi (T) sedang (S) dan rendah (R)

memiliki motivasi belajar yang terkategori sangat tinggi.
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Tinjauan motivasi belajar siswa terhadap penggunaan PhET Simulation pada
pembelajaran daring materi gelombang di kelas X1 IPA SMA Terpadu Wira
Bhakti Gorontalo berdasarkan indikator determinasi diri menunjukan bahwa
siswa dengan kemampuan akademik tinggi (T) sedang (S) dan rendah (R)
memiliki motivasi belajar yang terkategori sangat tinggi.

Tinjauan motivasi belajar siswa terhadap penggunaan PhET Simulation pada
pembelajaran daring materi gelombang di kelas XI IPA SMA Terpadu Wira
Bhakti Gorontalo berdasarkan indikator efikasi diri menunjukan bahwa siswa
dengan kemampuan akademik tinggi (T) dan sedang (S) memiliki motivasi
belajar yang terkategori sangat tinggi. Sedangkan siswa dengan kemampuan
akademik rendah (R) memiliki motivasi belajar yang terkategori tinggi.
Tinjauan motivasi belajar siswa terhadap penggunaan PhET Simulation pada
pembelajaran daring materi gelombang di kelas X1 IPA SMA Terpadu Wira
Bhakti Gorontalo berdasarkan indikator kecemasan menunjukan bahwa siswa
dengan kemampuan akademik tinggi (T) dan sedang (S) memiliki motivasi
belajar yang terkategori sangat tinggi. Sedangkan siswa dengan kemampuan
akademik rendah (R) memiliki motivasi belajar yang terkategori tinggi.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diungkapkan maka dapat

disimpulkan bahwa siswa menjadi termotivasi dalam belajar karena adanya

penggunaan PhET Simulation pada pembelajaran daring materi gelombang di

kelas XI IPA SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo dengan tingkat motivasi

belajar yang terkategori sangat tinggi.
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5.2 Saran

a.

Sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran daring,
sekiranya guru tetap menggunakan PhET Simulation pada pembelajaran
daring materi gelombang di kelas XI IPA SMA Terpadu Wira Bhakti
Gorontalo agar siswa tetap termotivasi dalam belajar.

Pemberian reward perlu diperhatikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran,
terutama ketika siswa berhasil menyelesaikan percobaan pada PhET
Simulation agar siswa menjadi semangat dalam belajar dan menganggap
keberhasilan dalam menyelesaikan percobaan sebagai sesuatu yang penting
bagi diri mereka.

Guru perlu membantu siswa dalam meningkatkan determinasi dirinya,
terutama dalam menentukan pilihan dan tingkat kendalinya, sehingga siswa
menjadi percaya diri dan rasa cemas akan kegagalan belajar pada diri siswa
dapat berkurang dalam mengikuti proses pembelajaran terutama pada

kegiatan percobaan fisika pada PhET Simulation.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berhasil diungkapkan bahwa

siswa kelas X1 IPA menjadi termotivasi dalam belajar karena adanya penggunaan

PhET Simulation pada pembelajaran daring materi gelombang di kelas X1 IPA

SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo dengan tingkat motivasi belajar yang

terkategori sangat tinggi. Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam

mengubah perilaku dan menggerakan siswa untuk melakukan kegiatan belajar

sehingga tujuan belajarnya dapat tercapai. Dengan demikian, penggunaan PhET
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Simulation sebagai laboratorium virtual direkomendasikan kepada sekolah-
sekolah yang mengalami masalah terkait penurunan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran daring yang diakibatkan karena lamanya pelaksanaan pembelajaran
daring berlangsung. Penelitian ini hanya medeskripsikan motivasi belajar siswa
terhadap penggunaan PhET Simulation pada pembelajaran daring materi
gelombang di kelas XI IPA SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo, maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengungkapkan motivasi belajar siswa
terhadap penggunaan PhET Simulation dalam pembelajaran fisika di kelas X1 IPA
SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo pada materi pembelajaran lainnya. Selain
itu perlu juga dilakukan penelitian untuk meningkatkan efikasi diri siswa dan
mengurangi tingkat kecemasan siswa pada pembelajaran daring di kelas X1 IPA
SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo sehingga motivasi belajar siswa dalam

belajar daring bisa lebih meningkat.
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